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Abstract

Tropical rainforests, as part of Indonesia’s rich natural heritage, have not been fully utilized in
elementary school learning. This study aims to analyze the need for developing teaching
materials based on tropical rainforest potential to enhance national insight education. A
descriptive quantitative method was used, with data collected through needs questionnaires,
curriculum analysis, and local potential studies. Findings show that 91% of teachers consider it
important to introduce rainforest potential to foster patriotism, 89% find students more responsive
to contextual content, and 86% state current materials lack local representation. Additionally, 93%
of teachers prefer teaching materials with visuals, exploratory activities, and national values.
Curriculum analysis indicates alignment with IPAS (Science and Social Studies) and NKRI
(Unitary State of the Republic of Indonesia) elements. Given the concrete-operational nature of
elementary students, visual and experiential learning resources are essential. Thus, developing
rainforest-based teaching materials is necessary to support students' national insight.
Keywords: Teaching Materials, Tropical Rainforest, National Insight, Elementary School

Abstrak

Hutan hujan tropis sebagai bagian dari kekayaan alam Indonesia belum sepenuhnya
dimanfaatkan dalam pembelajaran di SD. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan
pengembangan bahan ajar berbasis potensi hutan hujan tropis dalam pembelajaran wawasan
nusantara di SD. Metode yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data melalui angket kebutuhan, analisis kurikulum, dan studi potensi lokal. Hasil
menunjukkan bahwa 91% guru menganggap penting pengenalan potensi hutan hujan tropis
untuk menumbuhkan kecintaan pada tanah air, 89% menyatakan siswa lebih responsif terhadap
materi kontekstual, dan 86% menilai bahan ajar saat ini belum merepresentasikan kekayaan alam
lokal. Sebanyak 93% guru menginginkan bahan ajar yang dilengkapi gambar, aktivitas
eksploratif, dan penguatan nilai kebangsaan. Analisis kurikulum menunjukkan relevansi dengan
elemen Pemahaman IPAS dan NKRI. Karakteristik siswa SD yang cenderung konkret-
operasional membutuhkan media visual dan kegiatan berbasis pengalaman. Dengan demikian,
pengembangan bahan ajar berbasis potensi hutan hujan tropis sangat diperlukan untuk
memperkuat wawasan nusantara siswa SD.

Kata kunci: Bahan Ajar, Hutan Hujan Tropis, Wawasan Nusantara, Sekolah Dasar
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PENDAHULUAN

Indonesia dikenal sebagai negara megabiodiversitas dengan hutan hujan tropis
yang membentang luas dari Sabang hingga Merauke. Salah satu wilayah yang memiliki
potensi luar biasa dalam hal keanekaragaman hayati dan ekosistem hutan hujan tropis
adalah Provinsi Bengkulu. Hutan-hutan di Bengkulu, termasuk kawasan Taman
Nasional Kerinci Seblat dan Cagar Alam Seblat, menjadi rumah bagi berbagai flora dan
fauna endemik serta memainkan peran penting dalam menjaga keseimbangan
ekosistem regional dan global. Menurut Groombridge & Jenkins (2002), negara dengan
tingkat keanekaragaman hayati yang tinggi memiliki tanggung jawab besar dalam
konservasi dan pemanfaatan sumber daya alam secara berkelanjutan.

Hutan hujan tropis di Provinsi Bengkulu mencakup berbagai tipe ekosistem yang
dapat diklasifikasikan berdasarkan tingkat keasliannya, yaitu hutan primer, hutan
sekunder, dan hutan rawa. Hutan primer merupakan kawasan yang belum mengalami
gangguan besar akibat aktivitas manusia, sehingga struktur ekologisnya tetap utuh
dengan keanekaragaman flora dan fauna yang tinggi serta siklus alami yang stabil
(Gibson et al., 2011). Di sisi lain, hutan sekunder merupakan kawasan yang pernah
terganggu, seperti akibat penebangan, kebakaran, atau konversi lahan, namun telah
mengalami regenerasi alami yang membentuk kembali penutupan vegetasi mendekati
kondisi semula (Vancutsem et al., 2021). Selain itu, Rahmilija et al., (2025) menyatakan
bahwa terdapat hutan rawa yang tersebar di dataran rendah Bengkulu, dicirikan oleh
tanah yang tergenang secara periodik hingga permanen serta mendukung flora dan
fauna dengan adaptasi khusus terhadap kondisi basah.

Meskipun memiliki potensi besar, kekayaan ekosistem hutan hujan tropis ini belum
sepenuhnya dimanfaatkan sebagai sumber belajar, khususnya dalam pembelajaran di
sekolah dasar. Padahal, pendekatan pendidikan yang mengaitkan pembelajaran dengan
lingkungan sekitar terbukti mampu meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa
(Tilbury, 1995). Kondisi ini menjadi tantangan sekaligus peluang dalam upaya
mengembangkan wawasan nusantara sejak usia sekolah dasar melalui pendidikan yang
kontekstual dan berbasis lingkungan lokal.

Fenomena yang diamati di sekolah dasar menunjukkan bahwa pembelajaran di
sekolah dasar masih cenderung menggunakan bahan ajar yang bersifat umum dan
kurang memperhatikan konteks lokal. Guru-guru lebih banyak menggunakan buku teks
nasional tanpa mengintegrasikan kekayaan alam dan budaya di lingkungan sekitar.
Akibatnya, siswa kurang memiliki pemahaman yang mendalam tentang lingkungan
tempat tinggalnya serta potensi yang ada di sekitarnya. Padahal, pendidikan dasar
merupakan tahap penting dalam membentuk karakter dan wawasan kebangsaan siswa.
Andrews et al., (2023) menyatakan bahwa pembelajaran yang bermakna terjadi ketika
siswa secara aktif menghubungkan informasi baru dengan pengetahuan sebelumnya,
sehingga memberikan manfaat dalam keterlibatan, retensi pengetahuan, dan transfer
pembelajaran.

Pembelajaran wawasan nusantara di tingkat sekolah dasar masih menghadapi
tantangan dalam menghadirkan bahan ajar yang kontekstual dan mencerminkan
kekayaan alam lokal. Bahan ajar yang ada cenderung umum dan belum menggali
potensi lingkungan sekitar, seperti hutan hujan tropis yang kaya nilai edukatif dan
nasionalisme. Padahal, pengenalan potensi lokal sejak dini berperan penting dalam
membentuk kecintaan terhadap tanah air dan memperkuat identitas kebangsaan
(Danugroho, 2024; Mulyana, 2024). Selain itu, Clark & Mayer (2023), karakteristik siswa
sekolah dasar yang membutuhkan media visual, nyata, dan pengalaman langsung
belum sepenuhnya terfasilitasi oleh materi saat ini.

Wawasan nusantara merupakan salah satu nilai dasar yang harus ditanamkan
kepada generasi muda sejak dini. Konsep ini berkaitan dengan cara pandang bangsa
Indonesia terhadap diri dan lingkungannya sebagai satu kesatuan wilayah dalam aspek
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politik, ekonomi, sosial, budaya, dan pertahanan keamanan (Cahyaningrum &
Marselina, 2024). Oleh karena itu, integrasi nilai-nilai wawasan nusantara dalam
pembelajaran menjadi penting. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan
mengembangkan bahan ajar yang mengangkat potensi lokal, seperti potensi hutan
hujan tropis di Bengkulu, agar siswa dapat mengenal, memahami, dan mencintai
wilayahnya sendiri sebagai bagian dari Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).

Beberapa studi menunjukkan bahwa penggunaan bahan ajar berbasis potensi
lokal dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.
Menurut Montero et al. (2022), bahan ajar yang kontekstual mampu mendorong
pembelajaran aktif serta meningkatkan pemahaman konsep secara mendalam. Hal
senada juga disampaikan oleh Lazar & Chithra (2022), yang menekankan pentingnya
pendidikan berbasis budaya dan lingkungan sebagai sarana membangun identitas
kebangsaan. Oleh karena itu, pemanfaatan potensi hutan hujan tropis sebagai bahan
ajar tidak hanya relevan dalam konteks pendidikan lingkungan, tetapi juga strategis
dalam membentuk wawasan nusantara dan karakter kebangsaan.

Karakteristik siswa sekolah dasar juga menjadi pertimbangan penting dalam
pengembangan bahan ajar berbasis potensi lokal ini. Berdasarkan teori perkembangan
kognitif Piaget (1952), siswa pada jenjang ini berada dalam tahap operasional konkret,
siswa belajar lebih efektif melalui pengalaman langsung serta penggunaan objek nyata.
Dengan demikian, bahan ajar yang menampilkan gambar nyata, aktivitas eksploratif,
dan informasi yang berkaitan dengan lingkungan sekitar akan lebih mudah dipahami
oleh siswa, sekaligus memberikan dampak yang lebih besar dalam pembentukan nilai
dan sikap mereka.

Penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan adanya perhatian yang konsisten
terhadap pengembangan pembelajaran kontekstual dan diferensiasi berbasis kebutuhan
lokal serta karakteristik siswa di Provinsi Bengkulu. Susanti et al. (2022) menekankan
pentingnya literasi budaya dan kewargaan melalui Gerakan Literasi Sekolah (GLS)
untuk membangun civic engagement siswa sekolah dasar. Selanjutnya, Ariffiando et al.
(2023) mengembangkan model pembelajaran Problem Based Learning yang
mengintegrasikan budaya lokal masyarakat pesisir Bengkulu guna meningkatkan sikap
sosial siswa. Dalam konteks Kurikulum Merdeka, Susanti et al. (2024) mengidentifikasi
profil gaya belajar siswa sebagai dasar penerapan pembelajaran berdiferensiasi,
sementara Ariffiando et al. (2025) memfokuskan pendampingan guru dalam merancang
perangkat ajar berbasis Teaching at the Right Level dan Culturally Responsive
Teaching. Selanjutnya, hasil penelitian Susanti (2025) menunjukkan bahwa integrasi
budaya lokal tidak hanya relevan, tetapi juga strategis dalam memperkuat nilai-nilai
karakter serta meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Di tingkat
pendidikan tinggi, Tarmizi et al. (2023; 2025) menunjukkan efektivitas metode
pembelajaran berbasis HOTS dan pendekatan kontekstual dalam pendidikan PPKn
serta mengungkap hambatan dalam merancang pembelajaran Pancasila. Keseluruhan
temuan ini relevan dengan penelitian tentang analisis kebutuhan bahan ajar potensi
hutan hujan tropis sebagai bagian dari penguatan wawasan Nusantara siswa sekolah
dasar di Bengkulu, karena menekankan pentingnya pendekatan pembelajaran yang
kontekstual, berbasis lokal, dan adaptif terhadap karakteristik siswa serta lingkungan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan pengembangan bahan ajar
berbasis potensi hutan hujan tropis dalam pembelajaran wawasan nusantara bagi siswa
sekolah dasar di Provinsi Bengkulu. Fokus pada konteks lokal diharapkan mampu
menghadirkan materi pembelajaran yang lebih dekat dengan lingkungan siswa,
sehingga meningkatkan daya tarik dan pemahaman mereka terhadap nilai-nilai
kebangsaan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan pendidikan dasar yang kontekstual, relevan, dan mendukung
pembentukan karakter kebangsaan sejak usia sekolah dasar.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Menurut Ramdhan
(2021), metode kuantitatif deskriptif adalah salah satu pendekatan dalam penelitian yang
bertujuan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan suatu fenomena, kejadian, atau
variabel tertentu secara sistematis, faktual, dan akurat melalui pengumpulan dan analisis
data numerik. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran mendalam
mengenai kebutuhan bahan ajar berbasis potensi hutan hujan tropis dalam
pembelajaran wawasan nusantara di sekolah dasar. Subjek dalam penelitian ini adalah
100 guru sekolah dasar yang tersebar di 9 kabupaten dan 1 kota di Provinsi Bengkulu,
yang dipilih melalui teknik purposive sampling dengan kriteria: (1) guru kelas yang
mengampu mata pelajaran pada kurikulum merdeka, (2) bersedia menjadi responden
dalam kegiatan penelitian dan (3) penentuan lokasi dan subjek mempertimbangkan
keterwakilan wilayah dan potensi hutan hujan tropis yang dimiliki daerah tersebut.

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui tiga teknik utama, yaitu angket
kebutuhan, analisis dokumen kurikulum, dan studi potensi lokal. Angket kebutuhan
disusun dalam bentuk kuesioner tertutup dan terbuka yang ditujukan kepada guru
sekolah dasar untuk menggali informasi secara menyeluruh mengenai kondisi aktual
pembelajaran. Kuesioner ini digunakan untuk mengetahui persepsi guru terhadap
ketersediaan bahan ajar saat ini, urgensi pengembangan bahan ajar yang berbasis
potensi lokal, serta harapan mereka terhadap bentuk dan karakteristik bahan ajar yang
ideal. Sementara itu, analisis dokumen dilakukan terhadap Kurikulum Merdeka, buku
teks yang digunakan di sekolah dasar, serta bahan ajar tambahan lainnya yang relevan.

Tujuan dari analisis ini adalah untuk menilai sejauh mana konten pembelajaran
yang tersedia mencerminkan potensi lokal dan bagaimana peluang integrasi tema hutan
hujan tropis dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran untuk memperkuat wawasan
nusantara siswa. Selanjutnya, studi potensi lokal dilakukan melalui penelusuran literatur,
dokumen dinas kehutanan dan lingkungan hidup, serta informasi dari sumber-sumber
terpercaya mengenai keberadaan, keanekaragaman, dan nilai penting hutan hujan
tropis di wilayah Bengkulu. Studi ini bertujuan untuk memastikan bahwa bahan ajar yang
dikembangkan nantinya memiliki dasar empirik yang kuat, kontekstual, dan relevan
dengan lingkungan hidup siswa.

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis secara deskriptif kuantitatif
melalui perhitungan persentase untuk menggambarkan kecenderungan atau pola
jawaban responden secara umum (Sudaryana & Agusiady, 2022). Analisis ini bertujuan
untuk memperkuat temuan dari data kualitatif. Validitas data diperoleh melalui teknik
triangulasi, yaitu dengan membandingkan dan mengkaji hasil angket, wawancara, serta
analisis dokumen guna memastikan konsistensi dan akurasi informasi yang diperoleh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Langkah awal dalam merancang Bahan Ajar Potensi Hutan Hujan Tropis untuk
Wawasan Nusantara Siswa Sekolah Dasar Provinsi Bengkulu yang efektif dan
kontekstual adalah dengan melakukan analisis kebutuhan di lapangan melalui
penyebaran angket kepada guru-guru sekolah dasar di Provinsi Bengkulu. Angket
tersebut dirancang untuk mengungkap urgensi, kesiapan, serta persepsi guru terkait
pengenalan potensi hutan hujan tropis sebagai bagian dari pembelajaran wawasan
nusantara. Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara deskriptif untuk
memperoleh gambaran umum mengenai kebutuhan nyata dalam pengembangan bahan
ajar tersebut. Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa mayoritas guru
menganggap penting integrasi potensi hutan hujan tropis dalam pembelajaran, namun
saat ini bahan ajar yang ada belum sepenuhnya merepresentasikan kekayaan alam
lokal. Selain itu, guru-guru juga menginginkan bahan ajar yang dilengkapi dengan media
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visual, aktivitas eksploratif, dan penguatan nilai kebangsaan agar pembelajaran lebih
menarik dan bermakna. Hasil lengkap dari analisis ini disajikan pada Gambar 1.

Pentingnya pengenalan potens lokal EEEEEEE i 01

Ketertarikan siswa pada materi kontekstual

Keterbatasan bahan ajar saat ini

Kebutuhan bahan ajar kontekstual dengan media visual, aktivitas eksploratif, dan nilai kebangsaan

0 25 50 75 100
Persentase (%)

Gambar 1. Diagram Hasil Angket Kebutuhan Bahan Ajar Hutan Hujan Tropis

Berdasarkan Gambar 1 menunjukkan hasil angket yang diberikan kepada guru
sekolah dasar di Provinsi Bengkulu terkait kebutuhan bahan ajar berbasis potensi hutan
hujan tropis. Terdapat empat aspek yang diidentifikasi, yaitu: (1) pentingnya pengenalan
potensi lokal, (2) ketertarikan siswa terhadap materi kontekstual, (3) keterbatasan bahan
ajar yang ada saat ini, dan (4) kebutuhan akan bahan ajar kontekstual yang dilengkapi
dengan media visual, aktivitas eksploratif, serta penguatan nilai kebangsaan. Hasil
angket yang diberikan kepada 100 guru sekolah dasar di 9 kabupaten dan 1 kota di
Provinsi Bengkulu menunjukkan bahwa 89% guru menyatakan bahan ajar yang tersedia
saat ini belum menggambarkan potensi lokal secara memadai.

Buku teks yang digunakan secara nasional dianggap kurang merepresentasikan
kekayaan hayati dan nilai strategis hutan hujan tropis yang menjadi bagian integral dari
lingkungan hidup siswa di Bengkulu. Hal ini sejalan dengan pendapat Sutrisno (2020)
bahwa bahan ajar konvensional cenderung bersifat generik dan tidak
mempertimbangkan karakteristik lokal siswa. Dalam konteks wawasan nusantara, guru
menyatakan pentingnya penguatan identitas kebangsaan melalui pengenalan
lingkungan sekitar, termasuk hutan hujan tropis sebagai bagian dari kekayaan nasional.

Sebanyak 91% guru menyatakan sangat membutuhkan bahan ajar yang
mengangkat potensi lokal, seperti flora dan fauna khas hutan tropis Sumatra, peran
masyarakat adat dalam menjaga hutan, serta keterkaitan ekosistem hutan dengan
kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa urgensi pengembangan bahan ajar
kontekstual tidak hanya dilandasi oleh kebutuhan kurikulum, tetapi juga oleh kesadaran
akan pentingnya pendidikan berbasis realitas siswa.

Studi potensi lokal yang dilakukan melalui telaah dokumen menunjukkan bahwa
Provinsi Bengkulu memiliki kekayaan hutan hujan tropis yang sangat potensial untuk
diangkat menjadi bahan ajar. Taman Nasional Kerinci Seblat (TNKS), Cagar Alam Bukit
Daun, dan kawasan hutan lindung lainnya menyimpan keanekaragaman hayati tinggi,
termasuk spesies endemik seperti Raflesia arnoldii dan Amorphophallus titanum.

Hutan hujan tropis juga menjadi sumber kehidupan bagi masyarakat lokal,
menyediakan air, udara bersih, dan hasil hutan bukan kayu. Nilai-nilai konservasi,
keberagaman hayati, dan kearifan lokal dalam menjaga hutan menjadi aspek penting
dalam penguatan wawasan nusantara. Menurut Tilaar (2009), pendidikan kontekstual
yang berbasis budaya dan lingkungan lokal memiliki kontribusi penting dalam
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pembentukan karakter dan kesadaran kebangsaan siswa. Analisis terhadap dokumen
kurikulum (Kurikulum Merdeka) dan buku ajar yang digunakan di sekolah dasar
menunjukkan bahwa terdapat ruang yang luas untuk mengintegrasikan tema hutan
hujan tropis dalam kegiatan pembelajaran.

Potensi integrasi ini paling menonjol pada elemen Pemahaman IPAS (limu
Pengetahuan Alam dan Sosial) serta Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI)
dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Berdasarkan dokumen Capaian
Pembelajaran (CP) yang dikeluarkan oleh BSKAP No. 32 Tahun 2024, khususnya dalam
Capaian Pembelajaran Pendidikan Dasar Menengah (PDM), terdapat peluang
eksplorasi topik hutan hujan tropis secara tematis dan lintas mata pelajaran. Tema ini
dapat dijadikan wahana untuk memperkuat wawasan nusantara siswa,
memperkenalkan kekayaan alam Indonesia, serta menanamkan nilai kebinekaan dan
tanggung jawab lingkungan sejak usia sekolah dasar.

Tabel 1. Peluang Integrasi Hutan Tropis dalam Kurikulum Sekolah Dasar
Integrasi Tema
Hutan Tropis

Mata Pelajaran Elemen Capaian Pembelajaran

Siswa mendeskripsikan
keanekaragaman

Pemahaman havati. keragaman Mengenal flora-
IPAS IPAS (Sains dan yatl, 9 fauna hutan
) budaya, kearifan lokal ; )
Sosial) hujan tropis

dan upaya
pelestariannya.
Siswa mampu
mengenal wilayahnya

Menjelaskan
Negara Kesatuan dalam konteks entingnya
Pendidikan 9 : kabupaten/kota, provinsi P gnya
) Republik . i : hutan sebagai
Pancasila Indonesia sebagai bagian dari kekavaan
wilayah Negara Yy
nasional

Kesatuan Republik
Indonesia

Sebagian besar guru berharap bahan ajar yang dikembangkan mampu
menghadirkan pengalaman belajar yang kontekstual, interaktif, dan berbasis eksplorasi.
Guru menginginkan model bahan ajar yang menyajikan teks bacaan, gambar, peta
tematik, kegiatan proyek kecil, serta aktivitas lapangan yang memungkinkan siswa
mengenal langsung potensi daerahnya. Namun demikian, 86% guru mengakui bahwa
mereka belum memiliki akses terhadap bahan ajar sistematis yang dapat
mengintegrasikan potensi lokal dan nilai wawasan nusantara secara terpadu. Hal ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara kebutuhan dan sumber belajar yang tersedia.
Model bahan ajar yang dikembangkan diharapkan tidak hanya memenuhi konten
kognitif, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kolaboratif, dan empati
terhadap lingkungan.

Hasil analisis dan referensi literatur menunjukkan bahwa siswa sekolah dasar
berada pada tahap perkembangan operasional konkret (Piaget dalam Santrock, 2011),
di mana siswa lebih mudah memahami konsep melalui objek nyata dan pengalaman
langsung. Oleh karena itu, pembelajaran berbasis lingkungan dan potensi lokal menjadi
pendekatan yang sangat relevan (Elvianasti et al., 2023) karena dapat menghubungkan
materi dengan dunia nyata siswa. Selain itu, secara psikososial, siswa usia SD juga
sedang mengembangkan keterampilan sosial seperti kerja sama, empati, dan tanggung
jawab (Merrell & Gimpel, 2014), yang semakin didukung melalui pembelajaran yang
melibatkan interaksi sosial. Salah satu contoh penerapannya adalah pembelajaran
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dengan eksplorasi hutan lokal yang dapat mendorong siswa memahami pentingnya
keberagaman hayati, menjaga alam, serta menumbuhkan rasa bangga terhadap
identitas daerahnya sebagai bagian dari Indonesia (Parker & Prabawa-Sear, 2020).
Temuan penelitian ini selanjutnya menguatkan pandangan Vygotsky (1978) tentang
pentingnya konteks sosial dan budaya dalam proses belajar, yang menegaskan bahwa
interaksi dalam lingkungan sosial sangat memengaruhi perkembangan kognitif dan
sosial siswa.

Bahan ajar berbasis potensi lokal berperan sebagai mediating tools yang efektif
dalam menjembatani pengetahuan abstrak dengan pengalaman konkret siswa (Ma,
2017). Hal ini sejalan dengan pandangan Bruner (1996), yang menekankan bahwa
pembelajaran bermakna akan tercapai ketika siswa mampu mengaitkan materi yang
dipelajari dengan realitas dunia di sekitarnya. Secara empiris, temuan Suarlin (2023)
menunjukkan bahwa pengembangan bahan ajar yang mengangkat potensi lokal mampu
meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai kebangsaan serta
pelestarian lingkungan. Wangkamhan & Nachaisin (2024) mengungkapkan bahwa
integrasi kearifan lokal ke dalam kurikulum tidak hanya memperkuat identitas pribadi dan
budaya siswa, tetapi juga menumbuhkan tanggung jawab sosial serta pemahaman
terhadap warisan budaya.

Dukungan terhadap pentingnya pembelajaran kontekstual berbasis lokal juga
dikemukakan oleh Dini dan Rini (2024), yang menemukan bahwa pendekatan ini efektif
dalam meningkatkan keterampilan abad ke-21, khususnya keterampilan berpikir kritis
dan pemecahan masalah. Sihombing et al. (2025) menambahkan bahwa integrasi unsur
budaya dan potensi alam lokal tidak hanya meningkatkan kesadaran lingkungan, tetapi
juga berkontribusi pada pelestarian budaya, pengelolaan sumber daya, dan
pembangunan berkelanjutan. Lebih lanjut, penelitian Handayani et al. (2018) serta Dewi
& Primayana (2019) menegaskan bahwa bahan ajar bermuatan lokal membantu siswa
memahami keterkaitan antara lingkungan dan identitas budaya secara lebih mendalam.

Dari perspektif pedagogis, Chiang et al. (2014) dan Chien et al. (2019)
menunjukkan bahwa penggunaan bahan ajar yang dilengkapi dengan aktivitas
eksploratif berbasis lingkungan nyata mampu meningkatkan motivasi belajar serta
pemahaman konsep ilmiah siswa. Sementara itu, Sakti et al. (2024) dan Rasidi &
Istiningsih  (2025) menggarisbawahi  pentingnya pendidikan karakter yang
mengintegrasikan nilai-nilai kebangsaan melalui penguatan potensi budaya dan alam
lokal, yang secara simultan memperkuat identitas nasional serta menumbuhkan sikap
toleransi dan penghargaan terhadap keberagaman. Secara keseluruhan, temuan-
temuan tersebut menegaskan urgensi pengembangan bahan ajar yang tidak hanya
kontekstual dan eksploratif, tetapi juga sarat nilai, dalam rangka membentuk siswa yang
berkarakter dan berwawasan lingkungan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan bahan ajar berbasis hutan
hujan tropis sangat penting dan dibutuhkan siswa sekolah dasar di Provinsi Bengkulu.
Selain menjawab kebutuhan guru dan siswa, model bahan ajar ini juga mendukung
implementasi Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran berdiferensiasi dan
berbasis proyek. Implikasi praktis dari penelitian ini adalah perlunya dukungan kebijakan
serta kolaborasi antara pemerintah daerah, sekolah, dan akademisi dalam
mengembangkan dan mendistribusikan bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik
lokal.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak
terhadap bahan ajar kontekstual yang mengangkat potensi lokal, khususnya hutan hujan
tropis di Provinsi Bengkulu. Sebanyak 91% guru menilai pentingnya pengenalan potensi
hutan lokal untuk menumbuhkan kecintaan terhadap tanah air, dan 89% menyatakan
siswa lebih tertarik pada materi yang relevan dengan lingkungan mereka. Namun, 86%
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guru menyebutkan bahwa bahan ajar yang ada belum merepresentasikan kekayaan
alam lokal secara memadai, sementara 93% menginginkan bahan ajar yang dilengkapi
dengan gambar, aktivitas eksploratif, dan nilai-nilai kebangsaan. Analisis kurikulum
menunjukkan kesesuaian materi ini dengan pelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam
dan Sosial) dan Pendidikan Pancasila, sejalan dengan karakteristik siswa SD yang
cenderung operasional konkret membutuhkan media visual dan kegiatan berbasis
pengalaman untuk memudahkan pemahaman konsep. Oleh karena itu, disarankan
untuk segera mengembangkan bahan ajar bertema potensi hutan hujan tropis Bengkulu
yang kontekstual, interaktif, dan mampu memperkuat wawasan kebangsaan siswa
sekolah dasar.
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